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SUMMARY

UMIYATI. Integrated control of damping off diseases in pepper plant (Capsicum 

annuum L.) with a combination of dolomite and fertilizer. (Supervised by A. 

MUSLIM and MULAWARMAN)
The research was conducted in the laboratory of phytopathology and 

greenhouse of Plant Pest and Diseases Departement, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Inderalaya, from August to December 2011. The objective of 

the research was to examine the effectiveness of integrated control damping off of 

disease on pepper plants with a combination of dolomite and fertilizer.

This research uses random group design method (RGD), consists of 11 

treatments there are A as a control, B (PGPF T14), C (PGPF Pg), D (Dolomite), E 

(NPK Standard + K), F (PGPF T!4+ dolomite), G (PGPF P8 + dolomite), H (PGPF 

T14+ NPK Standard + K), I (PGPF Pg+ NPK Standard + K), J (PGPF T14+ dolomite 

+ NPK Standard + K), K (PGPF Pg + dolomite + NPK Standard + K), with three 

replications and 30 seeds per treatment.

The result showed that all treatments were not significantly different from 

each other in suppressing the symptoms of the pre emergence damping off and post 

emergence damping off in pepper. Treatment J has the highest suppression of pre 

emergence damping off compared with other treatment that is 97.98%. And 

treatment D has the lowest suppression of pre emergence damping off, that is 51.62%. 

While the treatment J has the highest value in suppressing post emergence damping 

off that is 95.82% and treatment D has the lowest value in suppressing post 

emergence damping off, that is 50.02%. The highest severity suppression 

treatment H with 84.10% and the lowest treatment D with 50.45%. The treatments 

could promote plant height that was 12-13cm on treatments J and K

was



RINGKASAN

UMIYATI. Pengendalian penyakit damping off pada tanaman cabai (<capsicum 
L.) dengan agens hayati Trichoderma sp, Penicillium sp. dolomit dan pupuk 

serta kombinasinya. (Dibimbing oleh A. MUSLIM dan MULAWARMAN).
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
Indralaya dari bulan Oktober sampai dengan Desember 2011. 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pengendalian penyakit damping off 
pada tanaman cabai dengan menggunakan agens hayati Trichoderma sp., Penicillium 
sp., dolomit dan pupuk serta kombinasinya.

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK), yang 
terdiri dari 11 perlakuan yang meliputi A (Kontrol), B (PGPF Ti4), C (PGPF P8), D 
(Dolomit), E (Pupuk NPK standaiH-pupuk K), F (PGPF Ti4+dolomit), G (PGPF 
Pa+dolomit), H (PGPF Tu+Pupuk NPK stndar+pupuk K), I (PGPF P8+ Pupuk NPK 
stndar+-pupuk K), J (PGPF Ti4+dolomit+pupuk NPK standart-pupuk K), K (PGPF 
Pg+dolomit+pupuk NPK standar+pupuk K) dengan 3 ulangan dan setiap perlakuan, 
terdiri dari 30 benih cabai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan tidak berbeda nyata 
satu sama lainnya dalam menekan keparahan penyakit rebah kecambah pada pre- 
emergence damping off dan post-emergence damping off pada cabai. Tetapi secara 
tabulasi ada kecenderungan penekanan gejala penyakit. Perlakuan J mempunyai 
nilai penekanan terhadap pre-emergence damping off paling tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya, yaitu 97,98%, dan yang terendah yaitu perlakuan D 
dengan nilai penekanan terhadap pre-emergence damping off sebesar 51,62%. 
Sedangkan secara angka perlakuan J memiliki nilai penekanan tertinggi terhadap 
post-emergence damping off yaitu, 95,82%, dan yang terendah yaitu perlakuan D 
dengan nilai sebesar 50,02%. Pada keparahan penyakit secara angka perlakuan H 
memiliki nilai penekanan tertinggi yaitu, 84,10%, dan yang terendah yaitu perlakuan 
D dengan nilai sebesar 50,45%. Agens plant growth promoting fungi (PGPF) 
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan J dan K dengan tinggi 
mencapai 12-13cm dan pertumbuhan tanaman terpendek terletak pada perlakuan A 
dengan tinggi hanya mencapai 2 cm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai {Capsicum annum L.) merupakan tanaman hortikultura. Buah 

cabai banyak mengandung vitamin A, B, dan vitamin C serta mengandung protein, 

lemak, karbohidrat, fosfor, dan besi (Prajnanta, 2008). Kandungan gizi tersebut 

meningkatkan permintaan akan cabai dari tahun ke tahun (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 1997). Peningkatan produksi cabai dapat terjadi dengan 

cara penerapan suatu paket teknologi budidaya tanaman cabai yang terpadu, 

penerapan prinsip-prinsip budidaya yang baik, pengoptimalan sumber daya, tindakan 

pemeliharaan yang berkala serta proses panen dan pasca panen yang baik (Duriat, 

1996). Produksi tanaman cabai di Sumatera Selatan mencapai 5 ton/ha dari lahan 

seluas 2.243 ha. Beberapa daerah penghasil cabai di Sumatera Selatan antara lain, 

Banyuasin, Pagar Alam, Ogan Komering Ilir, dan Ogan Ilir (Diknas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura, 2006).

Budidaya tanaman cabai memiliki kendala yang cukup besar, salah satu 

kendalanya adalah bibit cabai sering terkena penyakit rebah semai yang disebabkan 

oleh Rhizoctonia solani Kuhn. yang dapat menyerang benih cabai sebelum muncul 

dipermukaan tanah (Pre-emergence damping ofj) dan setelah kecambah muncul 

dipermukaan tanah (Post-emergence damping off) (Agrios 1988).

Gejala umum jamur ini berupa busuk pada leher akar yang berwarna cokelat 

sampai hitam menyebabkan tanaman mudah rebah (Semangun, 2000). Menurut 

Hasibha dan Mogi (1975) serangan jamur ini pada pembibitan cabai dapat

1
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menyebabkan kematian hingga 85%. Selain itu, jamur ini dapat bertahan sepanjang 

tahun di dalam sisa-sisa tanaman dalam bentuk sklerotium yang merupakan

inokulum utama jamur ini.

Pada beberapa dekade terakhir pengendalian organisme pengganggu 

tumbuhan mulai beralih pada penggunaan teknik pengendalian hayati sebagai 

alternatif dari penggunaan pestisida. Salah satu teknik pengendalian hayati yang 

berkembang pesat adalah penggunaan mikroorganisme khususnya dari kelompok 

bakteri dan jamur yang berasosiasi secara alami dengan perakaran tanaman dan 

mempunyai kemampuan untuk menstimulasi pertumbuhan tanaman serta 

mengendalikan penyakit tanaman dikenal dengan istilah plant growth promoting 

rhizobacteria (PGPR) dan plant growth promoting fungi (PGPF) (Sutariati dan

Wahab, 2010).

Pupuk merupakan bahan tambahan yang diberikan ke tanah untuk tujuan 

kesuburan memperkaya atau meningkatkan kondisi kesuburan kimia tanah, tanah 

baik khemis, fisis maupun biologisnya. Kesuburan kimia tanah dinilai dari 

kandungan ion mineral dan kapasitas pertukaran kationnya untuk menyediakan 

makanan siap saji bagi tanaman. Kesuburan fisis adalah keadaan tanah yang tidak 

compact atau gembur sehingga menyediakan aerasi dan drainase yang baik dan tidak 

menyiksa akar tanaman. Sedangkan kesuburan biologis tanah meliputi kandungan 

mikroorganisme tanah yang mendukung proses penguraian bahan organik menjadi 

mineral anorganik (Salundik dan Simamora, 2006). Fungsi pupuk adalah sebagai 

salah satu sumber zat hara buatan yang diperlukan untuk mengatasi kekurangan 

nutrisi terutama unsur-unsur nitrogen, fosfor, dan kalium. Sedangkan unsur sulfur,

i
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kalsium, magnesium, besi, tembaga, seng, dan boron merupakan unsur-unsur yang 

dibutuhkan dalam jumlah sedikit (mikronutrien) (Lingga dan Marsono, 2007). 

Mengingat pentingnya penyakit tersebut dan bahayanya efek negatif penggunaan 

pestisida, maka penelitian tentang pengendalian terpadu dengan memanfaatkan agens 

hayati dan dikombinasikan dengan dolomit dan pupuk perlu dilakukan.

B. Tujuan

1. Untuk mengetahui efektivitas Trichoderma sp. dan Penicillium sp. dalam

mengendalikan penyakit damping off.

2. Untuk mengetahui efektivitas dolomit dan pupuk NPK dalam menekan

penyakit damping off.

3. Untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK + K terhadap perkembangan

tanaman dan penekanan terhadap penyakit damping off.

4. Untuk mengetahui pengaruh Trichoderma sp. dan Penicillium sp. pada

pertumbuhan tanaman.

C. Hipotesis

1- Diduga Trichoderma sp., Penicillium sp., dapat mengendalikan penyakit 

damping off.

2. Diduga dolomit dapat menekan penyakit damping off.

3. Diduga penggunaan pupuk NPK+K dapat mengendaliakan penyakit damping

off

4. Diduga plant growth promoting fungi dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman.
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